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Abstract 

 

Bali as a tourism place that is prone to narcotics crime, is often used by tourists 

and local residents for marketing targets and drug abusers, in this case the role of 

traditional villages is very much needed in terms of preventing and eradicating 

drug abuse, where Pakraman Village in Bali has a rule called awig - awig and 

pararem, it is hoped that in the future, especially in the traditional village of 

Sesetan, south Denpasar sub-district, Denpasar city, it is hoped that in the future 

they will increase their strength in preventing drug abuse. This research is an 

empirical legal research with a statutory approach method. The source of the 

legal material used is primary legal material which has a legally binding position. 

The data collection technique is literature study and analyzed descriptively 

qualitatively. The results of this study indicate that the role of the Sesetan 

Traditional Village, South Denpasar District, Denpasar City in overcoming drug 

abuse.  
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Abstrak 

 

Bali sebagai tempat pariwisata yang  rawan terhadap kejahatan narkotika, kerap 

dimanfaatkan wisatawan maupun warga lokal untuk sasaran pemasaran dan 

penyalahguna narkoba, dalam hal ini peran desa adat sangat dibutuh dalam hal 

pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan Narkoba, dimana Desa pakraman 

di Bali mempunyai aturan yang disebut dengan awig- awig dan pararem, 

diharapkan ke depannya khususnya di desa adat sesetan, kecamatan Denpasar 

selatan, kota Denpasar meningkatkan kekuatan dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba. Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris 

dengan metode pendekatan peraturan perundang-undangan (statue aproach). 

Sumber bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer yang 

mempunyai kedudukan mengikat secara yuridis dengan teknik pengumpulan data 

adalah studi kepustakaan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran Desa Adat Sesetan, Kecamatan Denpasar Selatan, 

Kota Denpasar dalam penanggulangan penyalahgunaan narkoba.  
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